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 Abstract: Program ini bertujuan untuk memberikan 
pembekalan mengenai pemasaran digital melalui 
media sosial dan juga memberikan rekomendasi 
tentang regenerasi pengrajin. Pengbdian 
dilaksanakan pada tanggal 21 Oktober 2024 di 
Kurobayan, Caturharjo, Kecamatan Pandak, 
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Metode kegiatan sosialisasi ini dilakukan melalui 
diskusi bersama pemillik dan pengrajin. Kegiatan 
sosialisasi ini berjalan dengan baik dan meningkatkan 
pengetahuan serta pemahaman terhadap pemasaran 
digital dan Solusi regenerasi pengrajin. Kegiatan ini 
diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 
pemilik UMKM akan pentingnya permasalahan 
tersebut. Hasil kegiatan menunjukkan pemilik UMKM 
lebih paham tentang pemasaran digital dan 
menyadari pentingnya regenerasi pengrajin untuk 
keberlanjutan usaha mereka. Program ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan bersaing UMKM 
lokal di zaman digital. 
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Pendahuluan  

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) mempunyai peranan penting 

dalam perekonomian Indonesia, baik dalam hal penciptaan lapangan kerja, 

peningkatan daya beli masyarakat, dan peningkatan perekonomian daerah (Vinatra 

et al., 2023). Salah satu UMKM yang berusaha berkembang di tengah tantangan dan 

persaingan adalah Obiblangkon yang bergerak di bidang produksi Blangkon. 

Blangkon merupakan penutup kepala tradisional yang menjadi simbol dan ciri khas 

budaya Jawa, khususnya dari Yogyakarta. Blangkon dulunya digunakan sebagai 

pembeda antara kaum ningrat Kraton dengan masyarakat jelata yang hanya memakai 

iket sebagai penutup kepala (Tiana, 2013). 

UMKM Obiblangkon berdiri sejak tahun 2018, mulanya bisnis ini di jalankan 
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dengan menjual produk blangkon secara grosir melalui toko online. Kemudian pada 

tahun 2019 barulah Obiblangkon melakukan produksi sendiri. Dalam hal ini 

Obiblangkon semakin berkembang dengan menambahkan beberapa model blangkon. 

Diantaranya model blangkon Jogja, blangkon Solo, blangkon Kedu, blangkon 

Banyumas, blangkon Madura, totopong, dan udeng Bali. 

Namun, seperti halnya UMKM lainnya, Obiblangkon menghadapi berbagai 

tantangan dalam pengembangan usaha, terutama dalam hal pemasaran digital dan 

regenerasi pengrajin. Seiring kemajuan teknologi, pemasaran digital menjadi aspek 

krusial yang perlu dikuasai oleh UMKM untuk memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan daya saing. Selain itu menurut (Frans Sudirjo et al., 2023), Pemasaran 

digital membantu bisnis meningkatkan penjualan, menarik lebih banyak calon 

pelanggan, serta meningkatkan kesadaran merek. Akan tetapi, Obiblangkon masih 

mengalami keterbatasan dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya 

untuk menerapkan strategi pemasaran digitalnya. Berdasarkan literatur sebelumnya, 

Pelaku UMKM dapat menggunakan media sosial untuk menjangkau lebih banyak 

pelanggan dan harus pintar dalam mempromosikan produknya (Chusniyah & Fauza, 

2022). Selain itu, regenerasi pengrajin blangkon menjadi tantangan tersendiri karena 

semakin sedikit generasi muda yang memiliki keterampilan tradisional dalam 

membuat penutup kepala khas ini. Berdasarkan literatur sebelumnya, Regenerasi 

pengrajin tradisional menjadi hal penting dalam melestarikan budaya. Ini terjadi 

ketika generasi muda enggan meneruskan pekerjaan tradisional (Mahardika et al., 

2024). 

Selain itu aspek yang perlu diperhatikan dalam strategi pemasaran digital 

Obiblangkon adalah brand awareness atau kesadaran merek. Kesadaran merek 

adalah bagaimana konsumen melihat dan menilai suatu merek. Kesadaran merek 

menggunakan Emotion Shift Theory yang dicetuskan pada tahun 1992 oleh Rossiter 

dan Percy. Teori ini   mengemukakan bahwa bagaimana cara konsumen 

mengidentifikasi merek akan sangat menentukan pertimbangan mereka dalam 

melakukan pembelian (Rossiter, 2014). Tanda bahwa konsumen memiliki kesadaran 

merek yang tinggi adalah ketika mereka bisa dengan mudah mengingat merek saat 

membutuhkan atau menginginkan produk atau layanan tertentu. Selain itu, 

konsumen juga dapat dengan mudah mengenali merek tersebut (Kristia, 2022). 

Kesadaran merek memainkan peran penting dalam menciptakan persepsi konsumen 

terhadap produk dan membangun loyalitas pelanggan (Sindarto & Ellitan, 2022). 

Dengan kesadaran merek yang lebih kuat, Obiblangkon dapat lebih mudah dikenal 

sebagai produsen blangkon berkualitas yang tidak hanya menawarkan produk 
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budaya, tetapi juga nilai sejarah yang melekat pada blangkon sebagai simbol identitas 

Jawa. Hal ini akan membantu meningkatkan daya tarik konsumen, baik dari 

masyarakat lokal maupun wisatawan, yang tertarik pada produk bernilai budaya. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, Obiblangkon perlu mengadopsi nilai-

nilai yang dapat meningkatkan motivasi kerja dan keberlanjutan usaha. Salah satu 

pendekatan yang relevan adalah melalui penerapan ajaran Tri Nga dari Taman Siswa, 

yaitu ngerti, ngeroso, dan ngelakoni, ajaran yang tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan, tetapi juga untuk membangun rasa 

memiliki dan tanggung jawab terhadap pekerjaan. Penerapan ajaran Tri Nga ini 

diharapkan dapat memberikan dampak positif pada peningkatan pemahaman 

tentang pemasaran digital dan pelestarian pengrajin pada UMKM Obiblangkon.  

Penelitian ini akan mengetahui penerapan ajaran Tri Nga dari Taman Siswa 

ngerti (memahami), ngeroso (merasakan), dan ngelakoni (melakukan) untuk 

meningkatkan strategi pemasaran digital dan regenerasi pengrajin di UMKM 

Obiblangkon. Dengan penerapan Tri Nga, Obiblangkon diharapkan dapat mengatasi 

tantangan dalam pemasaran digital dan melibatkan generasi muda, sehingga mampu 

memperluas pasar sekaligus menjaga kelestarian blangkon sebagai simbol budaya 

Jawa. Penelitian ini bertujuan memberikan solusi praktis bagi UMKM seperti 

Obiblangkon untuk tumbuh dan bersaing dalam era digital sambil mempertahankan 

nilai budaya sebagai keunggulan khas. 

 

Metode  

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan teknik wawancara, observasi, dan sosialisasi. Pendekatan kualitatif 

(Sugiyono, 2008) teknik ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman mendalam 

tentang kondisi dan kebutuhan UMKM secara langsung dari pelaku usahanya. 

Kegiatan ini melibatkan langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, dilakukan 

observasi untuk mengamati langsung lingkungan kerja dan proses produksi di 

UMKM Obiblangkon guna mengidentifikasi kendala praktis yang dihadapi dalam 

regenerasi pengrajin dan pemasaran produk. Observasi ini membantu memperoleh 

data kontekstual yang akan memperkaya hasil wawancara. Selanjutnya, wawancara 

dilakukan dengan pemilik dan karyawan UMKM untuk menggali lebih dalam 

mengenai tantangan utama yang mereka hadapi, terutama dalam aspek produksi, 

regenerasi pengrajin, dan strategi pemasaran digital. Setelah itu, Tim Abdimas 

melaksanakan sosialisasi terkait strategi pemasaran digital yang efektif. Materi 
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sosialisasi mencakup penggunaan media sosial, peningkatan brand awareness, cara 

menjangkau konsumen yang lebih luas, serta regenerasi pengrajin dengan 

menerapkan prinsip Tri Nga (Ngerti, Ngeroso, Ngelakoni). 

 

Hasil  

Program pengabdian kepada masyarakat ini mengusung tema “meningkatkan 

motivasi kerja dengan ajaran tamansiswa (tri-nga) ngerti, ngeroso, ngelakoni”. Tema 

ini diharapkan dapat membantu pemilik UMKM Obiblangkon dalam meningkatkan 

pengetahuan tentang pemasaran di media digital. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan oleh tim Abdimas pada tanggal 14 Oktober 2024 dapat ditemukan beberapa 

kendala yang dihadapi dalam menjalankan bisnis terutama pada pemasaran melalui 

media digital. Dengan mengusung tema ini diharapkan solusi yang diberikan tepat 

sasaran dan sesuai dengan kebutuhan yang ada.  

Tim Abdimas memberikan beberapa solusi yang fokus pada bidang pemasaran 

di UMKM Obiblangkon. Dengan menerapkan ajaran Tamansiswa khususnya Tri-nga 

(Ngerti, Ngroso, Ngelakoni), tim Abdimas memberikan rekomendasi melalui 

sosialisasi. Melalui pendekatan ini diharapkan UMKM Obiblangkon mampu 

meningkatkan daya saing dan mencapai pertumbuhan yang berkelajutan di tengah 

persaingan pasar. Sosialisasi ini mencakup materi tentang cara memanfaatkan 

platform media sosial dan marketplace dengan optimal. Selain itu, tim abdimas juga 

membawakan materi tentang pentingnya regenerasi pengrajin. 

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan pada 21 Oktober 2024 di Kurobayan, 

Caturharjo, Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Materi-materi yang diberikan dalam sosialisasi ini antara lain, dibahas beberapa poin 

penting.  

1. Memahami (ngerti) dinamika media sosial yang selalu berubah.  

Pemasaran digital saat ini berubah dengan cepat, terutama dalam hal algoritma 

dan tren di media sosial. Dalam situasi ini, memahami berarti bisa menyesuaikan diri 

dengan perubahan yang terjadi. Penggunaan media sosial untuk pemasaran tidak 

hanya butuh keterampilan teknis, tapi juga paham perilaku audiens, pilihan konten, 

dan cara algoritma bekerja. 

Supaya bisa menyesuaikan, pemilik UMKM harus terus melakukan riset pasar, 

update trend di media sosial, serta analisis data analitik untuk tahu konten apa yang 

paling efektif. Dengan cara ini, mereka dapat meningkatkan strategi pemasaran, 
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memperluas jangkauan, dan berinteraksi lebih baik dengan audiens. Pemahaman 

yang baik tentang dinamika ini juga membantu UMKM dalam membuat keputusan 

yang lebih strategis dalam merancang kampanye pemasaran yang tepat dan menarik. 

2. Merasa (ngeroso) pentingnya menyampaikan narasi autentik tentang 

produk. 

Ngeroso dimaksudkan untuk dapat merasakan atau menyadari nilai dan 

makna dalam produk yang ditawarkan. Dalam dunia pemasaran digital, penting 

untuk membuat cerita yang jujur tentang produk agar dapat menarik perasaan 

konsumen. Narasi ini harus menggambarkan budaya, keunikan, dan keaslian produk 

blangkon yang dibuat. Penting bagi pemilik UMKM untuk menceritakan tentang 

produk mereka, seperti asal, cara membuat, dan nilai budaya yang diwakili. Ini 

membantu konsumen memahami dan menghargai produk dengan lebih baik. 

Dengan cara ini, cerita asli tidak hanya digunakan untuk promosi, tetapi juga untuk 

menjaga dan menghargai tradisi lokal. Menceritakan kisah yang kuat dapat membuat 

produk lebih menarik dan membangun loyalitas pelanggan. Sehingga pelanggan 

akan merasa terhubung dengan cerita dan nilai yang dimiliki oleh bisnis kecil dan 

menengah. 

3. Melaksanakan (ngelakoni) strategi pemasaran digital yang lebih inovatif 

dan konsisten. 

Melaksanakan dalam situasi ini berarti mengimplementasikan dan 

menjalankan strategi pemasaran digital yang sudah dipahami pada pengalaman 

sebelumnya. Menerapkan strategi pemasaran digital yang lebih inovatif dan 

konsisten membutuhkan langkah nyata dari pemilik UMKM untuk menerapkan 

pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki. Pemasaran inovatif dapat 

mencakup penggunaan format konten baru seperti video pendek, live streaming, atau 

konten interaktif yang melibatkan audiens secara langsung. Konsistensi juga penting 

dalam pemasaran digital. Memastikan pesan yang dikomunikasikan tetap sama di 

semua platform membantu meningkatkan kesadaran merek dan kepercayaan 

konsumen. Hal ini termasuk menetapkan jadwal posting secara teratur, dan 

menggunakan gaya bahasa atau cara berbicara yang sama dalam semua konten video.  

Dengan menerapkan strategi inovatif dan konsisten, UMKM Obiblangkon dapat 

menarik perhatian pelanggan baru serta mempertahankan pelanggan lama, sehingga 

menciptakan hubungan yang saling menguntungkan dalam jangka panjang. 

Selain itu Tim Abdimas juga membawakan materi terkait solusi regenerasi 

pengrajin menurut prinsip Tri-Nga (Ngerti, Ngroso, Ngelakoni). 
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1. Memahami pentingnya pelestarian budaya (Ngerti)  

Hal ini bisa di mulai dengan melakukan edukasi kepada siswa dari sekolah 

kejuruan  pentingnya nilai-nilai budaya dan sejarah blangkon. Pemahaman ini akan 

membuat kita menyadari bahwa keterampilan ini penting untuk melestarikan simbol 

budaya yang berharga. 

2. Merasakan nilai tradisi yang mendalam (Ngroso)  

Setelah mempelajari pentingnya budaya, siswa diajak untuk merasakan ikatan 

emosional dengan blangkon sebagai simbol budaya yang memiliki nilai tersendiri. 

Kegiatan ini dilakukan secara langsung dengan bimbingan pengrajin senior, sehingga 

siswa dapat merasakan sendiri tantangan sekaligus kepuasan dalam menciptakan 

blangkon yang berkualitas. Diharapkan pengalaman ini bisa menumbuhkan rasa 

bangga untuk menjaga dan melestarikan budaya lokal. 

3. Melaksanakan tindakan nyata (Ngelakoni) 

Langkah terakhir adalah melibatkan siswa dalam proses produksi secara 

langsung. Dengan belajar teknik dasar dan melakukan praktik berkelanjutan, mulai 

dari persiapan bahan sampai penyelesaian produk. Dengan cara ini, siswa akan 

mendapatkan keterampilan yang praktis dan siap digunakan, hal ini dapat membantu 

keterampilan tersebut tetap berlanjut ke generasi selanjutnya. 

 

Kesimpulan  

 Program pengabdian ini menunjukkan bahwa penguatan strategi pemasaran 

digital dan regenerasi pengrajin sangat penting bagi keberlanjutan dan daya saing 

UMKM Obiblangkon. Melalui sosialisasi yang berlandaskan ajaran Ki Hajar 

Dewantara, khususnya prinsip Tri Nga (Ngerti, Ngeroso, Ngelakoni), pemilik 

Obiblangkon memperoleh pemahaman mendalam tentang dinamika pemasaran 

digital, pentingnya brand awareness, dan cara efektif membangun narasi produk 

yang unik dan bermakna. Pemahaman ini tidak hanya mendukung pemasaran tetapi 

juga mendorong UMKM untuk lebih berinovasi dan konsisten dalam menerapkan 

strategi digital.  

Selain itu, regenerasi pengrajin juga menjadi fokus utama agar keterampilan 

membuat blangkon, sebagai simbol budaya Jawa, dapat diwariskan ke generasi 

berikutnya. Melalui pelatihan dan pengalaman langsung, calon pengrajin dapat 

memahami nilai tradisi, merasakan makna dari setiap produk yang dihasilkan, dan 

terlibat aktif dalam produksi. Dengan cara ini, diharapkan regenerasi pengrajin dapat 
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berjalan lebih baik, sehingga tradisi pembuatan blangkon tetap lestari. 

Dengan temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

yang menyoroti pentingnya memanfaatkan media sosial dalam pemasaran digital 

agar dapat menjangkau konsumen yang lebih luas (Chusniyah & Fauza, 2022) serta 

melestarikan budaya lokal dan mendorong regenerasi pengrajin (Mahardika et al., 

2024).  

Secara keseluruhan, program ini telah berhasil meningkatkan pengetahuan 

dan motivasi UMKM Obiblangkon untuk terus maju di tengah persaingan bisnis yang 

semakin kompleks, sambil tetap menjaga nilai budaya lokal yang menjadi ciri khas 

produk mereka. 
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